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U TPKS Melindungi

Pekerja Migran Perempuan

Anis Hidayah

Ketuz Pusat Stud: Migras! Migrant CARE dan Anggosa
Jaringzn Persmpiugn Pambela Hak Rarhan Ke<erasan Seksual

IBANG paripurna DFR-R]
yangmengesahkan RUUTPES
(Tindak Pidana Kekerasin
Seksuall 12 Aprl Lalu men
Jovd searah penting kg pemajuan
perlindungan peremyuan i ndone
stit, 0 sist Liin, UU TPKS juga men-
jenta bagian yang sangat penting bagi
pengualin perlindungian pekerja mi-
grin perempuan. Hampir 80% dari 4
juta peberja migran Indonesia (P}
i Juar negeri vang dicatat Bank Du-
Nii merupakan perampuan.
Pekerja mipran perempuan se-
lama ini memang rentan mengalami
kekerasan sebsual, bahkan sejak
sebelum herangkar ke luar negari.
Momentum hersejarah im HGP?I[I

dang paripurma IJI‘R Rl pe
akhurnya merafikast Intermatianal
Convention ot the Protection of the
Rlghts of Al Migrant Workers and
Thedr Families setelan I}[Jhun i
desakkan oleh ma uul
Ferlindungan I
digtur dalam UU I'wruw 0 Tahun
0L tentang Ratilikasi Konvensi
lersebut, juga UU Komor 18 Tahun
2017 tentang Perlindungan FM] dan
UL Womar 21 Tahun 2007 tentang
Pemberantasan Tindak Fidana Per-
dagangan Orang (TPPO). Namun,
ketentuan secara spesitik mengenai
perlindungan PYI perempuan dari
kekerasan seksual belum dicakup
dalam semua repulasi rersehud,
kecualt eksplnitas seksual yang
merupakan unsur tjuan dalam

tindak pidana perdagangan orang,
Fadahal, realitas memperlihatkan
hahwa PM petempuan selama (ol
dakarn keselurubin tabap mograsi
yang, meliputl pramigeasy, selama
hekerja dan purngmigrast selal
rentan mengalami bertragan beniik
kekerasan seksual,

Posisi rentan PMI perempuan
Bentuk-bentuk kekerisan seksual
yang kerap dialami pekarja migran
perempuan sebelum berangkat ke
luar negeri falah pelecehan seksual
fisik. pelecehan seksual nonfisik.
pemaksaan konirasspsi, pemaksaan
perkawinan, pem
an perkosaan. B
seksnal fersebut rerjadi pada saa
calon pekerja Tigran parempuan

sleatan, d penampungan-penanm

i gaf svasta. PeERunyd md iy
dat kot parasi
Kemhnwn i mnng terjadi ka

rlanggung ||i1\dh. }-{LlL:u
Lidak memiliki burguining posilion
sama sekali di bawah berbagai ben-
tuk ancaman. kasus yang paling
banyak terjadi jalah ancaman PMI
perempuan tidak dapat cepat di-
herangkatkan.

Terharap kejaharan-ke)
sebut, selama ini terjadi impunitas
arau Le]nnmmn anpa penghukumin
terhadap pelakunya karena dalam
kategnri TRRO, unsur eksploitasinga

kerap kali belum terperuhi sehingga
UL TP tidak hisa ditera
man kekerasan seksual kem-
bali dihadapn P perempuan saat
tiba di negara penempatan, yaie se-
ak beradad penampungan ageny
sechelun maguk ke pamalma)ikan
I i rumah toajikan masing
maging Dalam hanyak kasus beke
rasa seksual yang mereka alal
tik jurang justrd menghantarkan
PMI perempruan pada ancamai hu-
kumap mati kirena lindak pidang
i terpaksa mervka lakukin un-
tuk membela dirs

Fengaturan sembilan bentuk
kekerasin seksual dalam UL TRKS
vang meliputi pelecehan seksnal
fisik, pelecehan saksualnonfisik, pes
maksian konfresepsl. pemaksaan
sterilisast, penyiksaan seksnal,
pemaksaan perkawinan, perbu-
dakan seksuzl, kel an sek-
sual dengan sarana elekirnik,
il e eksploitas seksual, tent
sarj akan mengadi poyu g e
kun gl petlindungan PME
e dar ancaman
kekerasan sexs

it

Ancaman pidana yang
i menjerakan

Pelecehan seksual nonlisk se-
lama ni nyaris menjadi prakik
vang banyak terjad! di ma-
syarikat tanpa ada
1. Bahkan,
blasanya yang ter-
jadikorban malah
seringdiparmalu-
- Dengan (U
IPES, palaku
pelecehan nonfisik
dipidana penjara

palltg Lama 9 ulan dan detda pa
ling banyak Rpl0 juta

il banyak Rpoi
pelaku pelecehan seksu;
ditujukan terhadap tubuh, keing
seksual, danatan orpan repraduksi
dengan maksud menempatkan
seseorang di bawah kekuasaannyi
secara melawan hukum, baik di
dalam maupn di haar perkawinan
dipudana penjasa paling lama
12 ta u pidana
de“dn paling h.u..','lk
R0 |t
Pagl pelaku yang
melakukan per
Duaran memak
s orang i,
itk alat
Pl dengan k-
mcaman kekerasan

p.d;.na dend.. pa-
ling banyak Rps0
juta. Jika pertuat-
an tersabut meng-

| akibatkan korban
kehilangan fungsi
reproduksinga se-
cara tetap. dipidana
karena pemaksain
sterilisas, dengan
pldana penjara pa
ling Jama 9 tahug,
danfatau pdana
|' denda pabing hanyak

200 juta.

] Hain yang
{ s juga berlikn bagi
| pelaku prmaksian
[ perkawinan, Pemaksa-
an perkawinan meli
puti perkawinan anak,
pemaksaan perkawinan
dangan mengatasnamakan
praktik budaya, atau pe-
maksaan perkawinan
korban dengan pelaku
perkosaan. Perkawinan
\ angk selama ini juga m
kam bagian dar: Latar bel

akang

calon PMI pecempuan,
Sementara itu, pelaky cheploitis

nii denda paling b
kp! miliar. Bagi pelaku korporast
dipidana dengan pidana dends pa-
ling sedikit kp5 miliar dan paling
banyak Ipl3 miliar.

Terhadap korporast, dapat juga
dijaruhi pidana tamhahan herupa:
a. Perampasan keunngan dan/atan
harta kekayann yang diperoleh dari
tindak pidana kekerasan seksual, b,
Pencaiean (zin tertentu, o Peng-
nmuman puiusan pengadilan, ¢,
Pelarangan permaten melakukan
perhuatan tertentu, ¢ Fembekian
selurub ataw sehaglan kegiatan kor
£, Pesutupan selurah atey
an lempat usaha korporisi,
g F's.mbummn km purasi,

ditambah sebanya

Ancaman pidana dan denda yang
cukup berat dalam UL TRRS ini
dapat dijatuhkan kepada pelaku
kekerasan seksual dengan hanya
hardasarkan sarn alar bukri sajs
sehingga diharapkan U i da-
pat mamperkuat peta jalan baru
bagi perlind
peretnpuan dar ancaman kekerasan
sekstal pada keselutuahan tahagan
migrasl,

Pada akhicnya, sehagal bagian
{ ntasitys, UL TEKS
ki dengan layanan:

layanan migrasi yang disedial
pemerintahdacra, diri dLm kabu-

mig arus memiliki pe"sp!km'
pencegahan dan layanan karban
kekerasan seksual dalam standard
aperating procedure yang dikangun.
Dengan begity, pekerja migran
perempuan mendzpatkan perlin-
dungan sajak dini dari findak pidana
kekerasan seksual.
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